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ABSTRAK

Muskuloskeletal Disorders (MSDs) adalah gangguan yang mempengaruhi
pergerakan tubuh atau sistem otot rangka manusia, gangguan MSDs saat ini
mengalami peningkatan kasus di banyak negara. Bukti empiris menunjukkan bahwa
MSD menimbulkan risiko serius bagi kesehatan, yang perlu diantisipasi agar tidak
mengganggu ketersediaan sumber daya manusia Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan
muskuloskeletal disorders (MSDs) pada porter di Stasiun Bekasi dan Stasiun Pasar
Senen pada tahun 2020. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross
sectional, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan
jumlah 118 porter. Faktor yang diteliti adalah masa kerja, frekuensi angkat, usia,
perilaku merokok, status gizi (BB / TB), pengetahuan dan postur kerja. Hasil
univariat menunjukkan porter yang mengalami keluhan MSDs tinggi (79,7%), masa
kerja >3 tahun (71,2%), frekuensi <20 kali (94,1%), usia >35 tahun (74,6%), tidak
merokok (59,3%), status gizi tidak normal (66,9%), pengetahuan kurang baik
(56,8%), dan postur kerja tinggi (67,8%). Hasil bivariat menunjukkan bahwa variabel
yang berhubungan adalah masa kerja (Pvalue = 0,001) dan postur kerja (Pvalue =
0,000). Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk porter sebaiknya membawa
beban angkat tetap mengikuti standar prosedur yang berlaku dan lebih baik
menggunakan alat bantu saat membawa barang, sebaiknya juga beristirahat lah agar
otot-otot tidak tegang.

Kata kunci : MSDs, Faktor Pekerjaan, Faktor Individu, Porter
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ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders (MSDs) are disorders that affect the movement of
the body or the human skeletal muscle system, MSD disorders are currently
experiencing an increase in cases in many countries. Empirical evidence shows that
MSDs poses serious risks to health, which need to be anticipated so as not to
interfere with the availability of Indonesian human resources. The purpose of this
study was to determine the factors associated with complaints of musculoskeletal
disorders (MSDs) on porters at Bekasi Station and Pasar Senen Station in 2020. This
type of research is quantitative with a cross-sectional design, sampling was carried
out by using purposive sampling technique. total 118 porters. The factors studied
were tenure, frequency of adoption, age, smoking behavior, nutritional status (BW /
TB), knowledge and work posture. The univariate results showed that porters who
experienced complaints of high MSDs (79.7%), tenure >3 years (71.2%), frequency
<20 times (94.1%), age =35 years (74.6%), not smoking (59.3%), abnormal
nutritional status (66.9%), poor knowledge (56.8%), and high work posture (67.8%).
The bivariate results showed that the related variables were tenure (pvalue = 0.001)
and work posture (p value = 0.000). Based on the results of the study, it is suggested
that porters should carry lifting weights while following the applicable standard
procedures and it is better to use tools when carrying goods, you should also rest so
that the muscles are not tense.

Keywords: MSDs, Worker Factors, Individual Factors, Porter
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan sektor industri formal maupun informal pada era ini
adalah salah satu andalan untuk pembangunan nasional Indonesia yang
berakibat baik pada peresapan para pekerja, penambahan pemasukan dan
pemerataan pembangunan. Kegiatan industri baik di industri dengan skala
besar maupun kecil dalam proses produksinya selalu disertai faktor-faktor
yang memuat risiko bahaya lalu menyebabkan kecelakaan kerja atau penyakit
akibat kerja. Pelaksanaan faktor ergonomi sangat bermanfaat dilakukan
terutama pada sektor industri, yaitu pengetahuan sikap, tata cara dan
perencanaan alat kerja yang tepat (Santoso, 2017).

Menurut (Undang-Undang Keselamatan Kerja, 1970) mengenai
Keselamatan Kerja Pasal 2 sudah menentukan jaminan dan persyaratan
keselamatan kerja untuk segala tempat Kkerja, baik di darat, di dalam tanah, di
permukaan air, ketika di air maupun di udara, yang berpengaruh di dalam
wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia. Selain keselamatan kerja,
aspek kesehatan kerja pun wajib dilihat sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 4 yang menyerahkan hak kesehatan untuk setiap
orang dan pada Pasal 164 dan Pasal 165 menjelaskan bahwa upaya kesehatan
kerja ditujukan untuk melindungi pekerja supaya hidup sehat serta terbebas
dari gangguan kesehatan lalu pengaruh buruk yang disebabkan oleh pekerja
(Presiden RI, 2009).

Setiap tahun nya mengalami kejadian sampai 98.000 kasus kecelakaan
kerja di Indonesia dari jumlah pekerja sekitar 121 juta orang. Ditemukan
sekitar 2,382 orang yang meninggal, ada penambahan sekitar 40% dari total
kasus yang mengalami cacat permanen. Total angka kecelakaan kerja ini
cenderung melonjak dengan meningkatnya populasi dan tenaga kerja di

Indonesia. Disamping itu penyakit akibat kerja (PAK) juga adalah masalah
1
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penting di dunia, termasuk Indonesia. Menurut (International Labour
Organization, 2014) mengabarkan bahwa 160 pekerja menderita sakit akibat
kerja setiap 15 detik. Kecelakaan kerja dan PAK menjadi beban kesehatan dan
ekonomi di Indonesia karena tidak hanya membutuhkan anggaran kesehatan
dan pelayanan, namun pula menjadi rendah produktivitas para tenaga kerja di
Indonesia.

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang
mempengaruhi pergerakan tubuh atau sistem otot rangka manusia (E.
Grandjean, 2019). Menurut International Labour Organization (ILO)
menginformasikan bahwa gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
akhir akhir ini mengalami penambahan kejadian di banyak negara. Seperti di
Republik Korea Musculoskeletal Disorders (MSDs) mengalami penambahan
sekitar 4.000 Kkejadian. The prevention of Occupational Diseases
menyebutkan Musculoskeletal Disorders (MSDs) mewakili 59% dari
keseluruhan catatan penyakit yang ditemukan di Eropa. Menurut Hasil studi
di Indonesia, total kejadian penyakit umum oleh tenaga kerja sekitar 2 juta
kejadian dan jumlah kejadian penyakit yang dirasakan karena pekerjaan
sekitar 400 ribu kejadian (Kemenkes RI, 2018). Menurut Prevalensi
Kemenkes RI, tahun 2018 tentang Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Dasar menunjukan proporsi bagian tubuh yang cedera menurut
provinsi 6,5% mengalami gangguan cedera bagian punggung, gangguan
cedera anggota gerak bawah 67,9% dan anggota gerak atas 32,7%
(Riskesdas, 2018)

Musculoskeletal Disorders (MSDs) vyaitu kejadian cedera yang
mempengaruhi gerakan tubuh manusai seperti otot, tendon, ligamen, saraf,
pembuluh darah lainnya (Middlesworth, 2015). Keluhan gangguan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) ialah gejala pada bagian-bagian otot
rangka yang diderita pekerja mulai gejala sangat biasa hingga sangat lara, jika

urat menerima berat stress secara berkali-kali dalam rentan yang lama, maka
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mampu membuat keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) dengan
kerusakan di sendi, tendon, dan ligament (Tarwaka, 2015).

Porter vyaitu pekerjaan yang bekerja menolong penumpang
mengangkat barang bawaan di stasiun. Aktifitas utama yang dikerjakan yaitu
memindahkan beban, mengangkat beban, dan meletakkan beban. Risiko yang
dialami setelah mengangkat barang hanya dialami beberapa menit. Risiko
tersebut mengalami berulang ulang yang membuat trauma kumulatif di sistem
muskuloskeletal.

Menurut  beberapa ahli, ada sebagian faktor-faktor yang
mengakibatkan terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs) yaitu faktor
lingkungan, pekerja, lingkungan, dan psikososial. Faktor pekerjaan yang
mempengaruhi yaitu postur kerja, durasi, beban kerja, frekuensi, dan alat
perangkai/genggaman (Humantech, 2013). Faktor pekerja yaitu status gizi,
usia, kebiasaan olahraga, waktu Kkerja, kebiasaan merokok, masa Kkerja,
riwayat penyakit muskuloskeletal, lingkungan, dan kekuatan fisik. Faktor
lingkungan yaitu getaran, iluminasi, kelembaban, dan suhu (Oborne dkk,
1995). Terdapat penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa faktor-
faktor itu berhubungan dengan muskuloskeletal (National Institute for
Occupational Safety and Health, 2011).

Pada riset (Jinan, 2016), pada porter Stasiun Jatinegara diperoleh hasil
bahwa 60% dari 30 pekerja merasakan keluhan muskuloskeletal dengan
variabel umur yaitu pekerja dengan usia >35 tahun 17 kali lebih beresiko,
pekerja dengan kebiasaan merokok >20 batang/hari 7 kali lebih beresiko dan
pekerja dengan masa kerja >5 tahun 6 kali mudah beresiko. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Devi et al.,, 2017) pada pekerja
pengangkutan beras di PT Buyung Poetra Pangan Pegayut Ogan Ilir
didapatkan hasil bahwa 40 pekerja (51,7%) mengalami keluhan
muskuloskeletal.

Berdasarkan riset yang dilaksanakan oleh (Puspitasari, 2019) pada

pekerja porter di stasiun Gubeng Surabaya hasil riset menghasilkan bahwa
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terdapat banyak porter menderita keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
dengan kelompok ringan sebanyak 50 porter (96,2%) dan kelompok
menengah sebanyak 2 porter (3,8%). Hal serupa pada riset (Sulung, 2016)
oleh tenaga kerja bongkar muat yang menghasilkan terdapat hubungan masa
kerja, posisi kerja, umur, beban angkut dengan keluhan MSDs pada pekerja
bongkar muat di Pelabuhan Muara.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti secara
wawancara dan observasi dengan kuesioner Nordic Body Map (NBM) pada
porter di Stasiun Gambir tahun 2020 pada grup merah terdapat 7 dari 12
pekerja mengalami keluhan MSDs sangat tinggi penelitian sejalan dengan
konsep yang dikembangkan oleh Tarwaka yang menyatakan bahwa tingkat
keluhan rendah apabila skor NBM 0-20, sedang apabila skor NBM 21-41,
tinggi apabila skor NBM 42-62 dan sangat tinggi apabila NBM 63-84.

. Rumusan Masalah
Musculoskeletal Disorders (MSDs) menjadi pemicu terbesar

lenyapnya hari kerja karena cedera meliputi setiap jenis informal yang
memang mutlak mengandalkan pemasukan dari kepuasan pelanggan.
Berdasarkan observasi dan wawancara sederhana, ditemukan gerakan
membawa beban berlebih, postur janggal dalam proses mengangkat dan
membawa selain itu ditemukan 7 dari 12 porter di Stasiun Gambir tahun 2020
pada grup merah.

Berdasarkan permasalahan yang ada dan faktor perizinan di tengah
pandemi covid-19 pihak PT. Kereta Api Indonesia yang sudah mulai
beroperasi kembali yaitu kereta luar jabodetabek di Stasiun Bekasi dan
Stasiun Pasar Senen karena memiliki karakteristik yang sama dengan porter di
Stasiun Gambir yaitu sama-sama memiliki porter yang mengangkat beban
untuk penumpang kereta luar jabodetabek maka rumusan masalah penelitian

ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan
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Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada porter di Stasiun Bekasi dan Stasiun
Pasar Senen tahun 2020.

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Faktor-Faktor yang

Berhubungan dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada

Porter di Stasiun Bekasi dan Stasiun Pasar Senen Tahun 2020.”

2. Tujuan Khusus

a.

D. Manfaat
Manfaat ini terdiri dari manfaat untuk insitusi terkait, manfaat untuk

Diketahui gambaran keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
pada porter di Stasiun Bekasi dan Stasiun Pasar Senen tahun 2020.
Diketahui gambaran faktor pekerjaan (masa kerja dan frekuensi
angkat) pada porter di Stasiun Bekasi dan Stasiun Pasar Senen
tahun 2020.

Diketahui gambaran faktor individu (usia, perilaku merokok, status
gizi, pengetahuan, postur kerja) pada porter di Stasiun Bekasi dan
Stasiun Pasar Senen tahun 2020.

Diketahui hubungan faktor pekerjaan (masa kerja dan frekuensi
angkat) dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
porter di Stasiun Bekasi dan Stasiun Pasar Senen tahun 2020.
Diketahui hubungan faktor individu (usia, perilaku merokok, status
gizi, pengetahun, postur kerja) dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada porter di Stasiun Bekasi dan Stasiun Pasar
Senen tahun 2020.

Fakultas Ilmu-llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof DR.Hamka

dan manfaat bagi penelitian lain.
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1. Manfaat Untuk Institusi Terkait
Hasil riset mengharapkan bisa memberikan manfaat dalam bentuk
data dan fakta tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada porter di Stasiun Bekasi dan
Stasiun Pasar Senen tahun 2020. Penelitian ini dapat digunakan sebagai
masukan atau pertimbangan dalam mengatasi masalah keluhan

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada porter.

2. Manfaat Untuk FIKES UHAMKA

Hasil riset mengharapkan bisa menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan kepada para pembaca dan dijadikan referensi bagi peneliti

selanjutnya yang memiliki penelitian yang serupa.

3. Manfaat Untuk Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat pengalaman dalam studi ilmiah

dan mengembangkan keterampilan diri tentang musculoskeletal.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup di penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada porter
di Stasiun Bekasi dan Stasiun Pasar Senen tahun 2020. Sasaran pada
penelitian ini adalah porter. Penelitian ini dilakukan pada minggu akhir bulan
Juni tahun 2020. Jenis penelitian ini adalah Cross Sectional karena pada
penelitian variabel dependen dan variabel independen diamati dalam satu
waktu yang sama dan tidak meneliti sebab akibat. Sedangkan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu diperoleh secara
observasi, pengukuran dan wawancara menggunakan kuesioner, kamera,
microtoise, timbangan dan mb ruler yang merupakan cara untuk mengukur
tingkat faktor pekerjaan dan faktor individu pada porter di Stasiun Bekasi dan

Stasiun Pasar Senen tahun 2020.
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